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      ABSTRAK 
Agresivitas merupakan suatu perilaku atau  kecenderungan yang bertujuan untuk 
menyakiti orang lain, ada banyak perbedaan perilaku agresif ditinjau dari budaya. Setiap 
individu dengan kontrol diri yang baik akan mampu mengendalikan diri dari perilaku 
agresivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan agresivitas pada orang 
Jawa dan orang Papua di Kota Malang, dengan mengendalikan variable control diri. 
Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis Regresi 
linier berganda. Subjek dalam Penelitian ini adalah orang suku Jawa dan orang suku 
Papua yang ada di Kota Malang, pengambilan sampel menggunakan teknik Insidental 
Sampling. Pengambilan data menggunakan  alat ukur The Grasmick Self  Control Scale  
dan Aggression  Scale (AS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
sangat signifikan terhadap agresivitas pada suku Jawa dan Papua  ( β= 133,615; p=0,00 
), ada pengaruh yang sangat signifikan kontrol diri terhadap agresivitas suku Jawa dan 
Papua (  β= 32,512; p=0,00 ) dan ada pengaruh suku yang sangat signifikan terhadap 
agresivitas dan kontrol diri (β= 765.84; p= 0,00). 
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      ABSTRACT 
Aggressiveness is a behavior that tends to injure people and commonly happens in 
society, both male and female. Every people who have better self-control will have 
better control of aggressiveness.  This research is aim to investigate self-control and 
aggression of Javanese and Papuan people in Malang. This research use a quantitative 
research with double linear regression of analysis. The subjects in this study were the 
tribal people of Java and the tribe of Papua in Malang, sampling using the technique of 
Incidental Sampling. In the process of data collection, the researcher use The Grasmick 
Self Control Scale and Aggressive Scale (AS). The result of this research show that there 
is a significant different between tribe and aggressiveness between Javanese and Papuan 
people (β= 133,615; p=0,00), there is an influence that significant of self -control to 
aggression of Javanese and Papuan people ( β= 32,512; p=0,00 ) and the influences of 
tribe to aggression with self -control as the co-variable (β= 765.84; p= 0,00). 





 Indonesia dikenal dengan sifat yang ramah, bersahabat, hangat dan baik hati. 
Senyum salam, sapa dan sopan identik dengan sikap orang indonesia. Orang indonesia 
terbuka dan mudah berinteraksi dengan orang lain, baik orang dari daerah lain maupun 
orang asing. Keramahtamahan inilah yang dijadikan andalan untuk bidang pariwisata 
selain keeksotisan alam tropisnya dan budayanya yang beragam. Namun, belakang ini 
banyak diwarnai dengan berita kekacauan yang terjadi seperti, pembunuhan, 
penganiayaan, pemukulan, kekerasan pada perempuan dan anak-anak serta masih 
banyak lagi masalah lainnya. 
 Budaya merupakan salah satu unsur dasar dalam kehidupan sosial. Budaya 
mempunyai peranan penting dalam membentuk pola pikir dan pola pergaulan dalam 
masyarakat, yang berarti juga membentuk pola pikir masyarakat tertentu. Kondisi ini 
sama dengan komposisi multi budaya yang rentan terhadap konflik dan kesenjangan 
sosial. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai konflik tersebut, akan 
tetapi sebagai salah satu unsur dasar dalam kehidupan sosial, budaya mempunyai 
peranan besar dalam memicu konflik. Konflik-konflik yang terjadi inilah yang 
kemudian dapat memicu perilaku agresif. Indonesia dengan beragam suku yang 
memiliki karakteristik budaya masing-masing tentu saja memiliki karakteristik 
agresivitas yang berbeda-beda pula. 
 Agresi dapat didukung oleh pendekatan behavioris atau belajar, merupakan agresi 
berupa tindakan yang menyakiti atau melukai orang lain (Taylor, 2009). Agresivitas 
bisa muncul dalam bentuk verbal maupun fisikal. Selain melukai, agresivitas muncul 
dalam bentuk gosip (membicarakan/menjelek-jelekan orang yang menyerang individu 
kepada oran lain), penyerangan fisik yang dapat menimbulkan kematian. 
Agresivitas tampaknya menjadi masalah yang luas dan serius di kalangan remaja 
dan orang dewasa yang muncul dan secara negatif mempengaruhi korban maupun 
pelaku agresif itu sendiri (Morsünbül, 2015). Agresivitas banyak didefinisikan melalui 
perspektif yang berbeda, namun agresivitas yang paling banyak dilakukan yakni 
perilaku ditujukan merusak orang lain. agresivitas terjadi dalam berbagai bentuk, agresif 
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fisik (untuk merusak orang lain secara fisik), agresif verbal ( untuk merusak orang lains 
secara lisan), kemarahan dan akhirnya permusuhan (dimensi kognitif agresi) (Fives, 
Kong, Fuller, & DiGiuseppe, 2011). 
Agresivitas pada orang dapat berdampak pada kehidupan secara langsung seperti 
penolakan orang tua terhadap anak yang melakukan agresivitas, penurunan prestasi 
dalam hal akademik, salah dalam memilih teman yang dapat membuat remaja 
menggunakan obat-obatan terlarang (Hautala, Sittner, & Whitbeck, 2016). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa pada masa remaja inilah perilaku agresivitas paling 
sering muncul, penelitian yang dilakukan oleh Hay (2007) menunjukkan bahwa 
agresivitas berada pada level tertinggi pada usia 15-16 tahun dan menunjukkan 
penurunan usia 17 tahun.  
Agresivitas  merupakan suatu perilaku atau sebuah kebiasaan diri individu yang 
bertujuan untuk menyakiti bahkan mencederai orang lain, baik secara fisik maupun 
psikologis (Buss, 1992). Mereka yang frustrasi ( merasa gagal mencapai tujuannya ) 
adalah orang yang paling mudah melakukan tindakan agresi. Orang – orang yang 
frustrasi sering marah terhadap orang – orang yang dianggap sebagai penyebab atau 
perantara terjadinya rasa sakit. Disakiti atau dilukai perasaannya atau kepentingannya 
itulah yang dijadikan alasan seseorang untuk bertindak agresif. Mereka frustrasi dengan 
apa yang terjadi, dan kemudian melakukan perilaku yang merugikan orang lain. 
Agresivitas fisik merupakan tindakan dengan tujuan menyakiti orang lain seperti 
memukul atau menendang. Sedangkan agresivitas verbal merupakan pernyataan verbal 
yang bertujuan untuk menyakiti orang lain seperti umpatan, makian dan juga ancaman. 
Sedangkan menurut Buss (1992) ada 4 jenis perilaku, yaitu kemarahan, permusuhan, 
agresi verbal, dan agresi fisik. Santrock (2003 ) mengemukakan beberapa faktor – faktor 
yang mempengaruhi agresivitas seperti, identitas diri, kontrol diri, usia, jenis kelamin, 
harapan terhadap pendidikan dan nilai – nilai disekolah, kehidupan dalam keluarga, 
pengaruh teman sebaya, kelas sosial ekonomi serta kualitas tempat tinggal. 
Salah satu faktor pendukung agresivitas yakni rendahnya kontrol diri. Kontrol 
diri yaitu kemampuan seseorang untuk mempertimbangkan atau memikirkan kembali 
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berbagai konsekuensi yang akan diterima ketika akan melakukan perilaku tertentu 
(Wolfe & Higgins, 2008). Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk menahan diri 
atau mengarahkan diri ke arah yang lebih baik ketika dihadapkan dengan godaan-
godaan (Hofmann, Luhmann, Fisher, Vohs, & Baumeister, 2014).  
Kontrol diri terjadi saat seseorang mencoba mengubah pola pikirnya untuk 
bertindak, seseorang akan berpikir dalam berperilaku (Muraven, Tice, & Baumeister, 
1998). Kurangnya kemampuan kontrol diri untuk mengendalikan rasa marah pada 
remaja menyebabkan munculnya perilaku melawan (Orpinas &Frankowski, 2001 ). 
Kontrol diri yang rendah diusulkan oleh Gottfredson,M., & Hirschi (1990) telah 
digunakan dalam banyak penelitian untuk menjelaskan kejahatan dan agresi. Kontrol 
diri diakui sebagai salah satu faktor utama dalam memahami bentuk kriminalitas dan 
kekerasan. Perbedaan individu dalam pengendalian diri terbukti dapat memprediksi 
tingkat masalah perilaku seseorang. Kontrol diri juga berkaitan dengan strategi yang 
dipilih individu untuk dikelola dan mengekpresikan  pikiran dan amarah. Individu yang 
memiliki kontrol diri tinggi memiliki tingkat agresi yang lebih rendah dan 
kecenderungan untuk meluapkan amarahnya lebih rendah dibandingkan dengan 
idnividu yang memiliki kontrol diri yang rendah (Tangney, Baumeister & Boone, 
2004).  
Kontrol diri yang rendah diartikan sebagai perilaku impulsif, menikmati 
pengambilan resiko, lebih memilih aktifitas fisik ke mental dan menjadi egois 
(Gottfredson & Hirschi, 1990; Ozdemir, Vazsonyi & Cok, 2013; Morsünbül, 2015). 
Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengendalian diri yang 
rendah merupakan hal yang penting sebagai prediktor seseorang melakukan kejahatan, 
penyimpangan dan agresi (Britt & Gottfredson, 2003; Hay, 2001; 
Ozdemir dkk, 2013; Vazsonyi & Belliston, 2007; (Morsünbül, 2015). Orang memiliki 
kontrol diri yang rendah akan bersikap impulsif dan egois, sehingga mereka lebih 
menunjukkan sikap yang lebih agresif.  
Budaya merupakan  sikap bawaan kepercayaan dan pengetahuan,  nilai yang 
membentuk landasan aksi sosial bersama. Budaya merupakan hubungan antara gagasan 
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dan perasaan yang diterima oleh mayoritas orang dalam masyarakat, budaya mencakup, 
kesenian, keterampilan, moralitas, hukum, tradisi dan perilaku yang dimiliki individu, 
sebagai anggota masyarakat, berasal dari masyarakatnya sendiri ( Rocher 2004 ). 
 Setiap masyarakat memiliki budaya tersendiri yang sederhana atau kompleks, 
budaya dipelajari melalui hubungan dengan orang lain seperti informasi dan 
pengetahuan di masyarakat, perubahan sosial, hubungan sosial dan media massa. 
Dengan demikian, budaya mentransmisikan generasi demi generasi (Roohul-Amini, 
1989) . Budaya sebagai kepercayaan dan nilai yang membentuk pola perilaku seseorang 
( Kotter & Heskett, 1992), budaya membedakan anggota satu kelompok dari kelompok 
yang lain ( Hofstede ,1990). 
Budaya yang berbeda memiliki perbedaan yang mencolok antara diri, orang lain, 
dan saling ketergantungan. Kendala ini dapat mempengaruhi banyak kasus yang 
menentukan sifat pengalaman individu, termasuk kognisi, emosi, dan motivasi. Banyak 
budaya Asia memiliki konsep individualitas yang berbeda yang menekankan keterkaitan 
mendasar individu satu sama lain. Penekanannya adalah pada memperhatikan orang 
lain, menyesuaikan diri, dan saling ketergantungan yang harmonis dengan mereka. 
Budaya sebagai seperangkat keyakinan, norma dan preferensi yang dibagi diantara 
anggota kelompok budaya dan yang mentransmisikan tidak berubah dari generasi ke 
generasi (Guiso, 2006). 
Sistem nilai budaya adalah serangkaian konsep abstrak yang terjadi di dalam 
benak sebagian besar anggota masyarakat, mengenai apa yang dianggap penting dan 
berharga dan apa yang dianggap sepele dan tidak berharga dalam kehidupan. Sistem 
nilai budaya merupakan bagian dari kebiasaan, konsep yang dipraktekkan oleh sebagian 
besar anggota masyarakat yang ditegakkan pada mereka sejak kecil. Konsep-konsep ini 
berakar dalam pikiran individu dan menjadi sikap jiwa individu dalam bereaksi terhadap 
lingkungannya (Koentjaraningrat, 1990). 
 Dalam nilai-nilai budaya Jawa, ada dua nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam 
kehidupan sehari-hari orang Jawa: harmoni dan rasa hormat. Orang Jawa selalu 
berusaha menjaga keharmonisan dengan lingkungannya, yang berarti manusia Jawa 
5 
 
harus hidup selaras dengan alam dan individu lain sebagai bagian dari masyarakat yang 
lebih besar. Nilai-nilai budaya Jawa tercermin dalam karakter toleran orang Jawa: selalu 
berjuang untuk perdamaian dunia, di mana mereka menganggap bahwa setiap orang 
memiliki pandangan dunia yang sama (meskipun perbedaan tidak penting), dan 
menyadari bahwa hidup adalah dunia yang sangat spiritual tercermin dalam menerima 
(mengundurkan diri), rila (tulus) dan sabar (sabar) alam. Orang Jawa percaya bahwa 
Tuhan adalah pusat alam semesta dan semua aspek kehidupan manusia. Mereka 
memandang hidup sebagai proses yang ditentukan oleh Yang Maha Kuasa dan mereka 
hanya harus melaluinya sesuai kehendak-Nya. Namun, mereka juga tidak dapat 
dipisahkan dari banyak mitos yang mewarnai cara berpikir mereka dalam menafsirkan 
kehidupan yang mereka alami (Endaswara, 2005). 
Tradisi dapat dipahami sebagai penyerahan pernyataan, keyakinan, legenda, adat 
istiadat, informasi. Dari generasi ke generasi, terutama dari mulut ke mulut atau melalui 
praktik, atau sesuatu yang diwariskan, cara yang sudah lama ditetapkan atau diwariskan 
berpikir atau bertindak. Ini adalah pola pikir, tindakan, atau perilaku yang diwariskan, 
mapan, atau kebiasaan, sebagai praktik keagamaan atau kebiasaan sosial. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ekawati & Nashori (2006) bahwasannya budaya 
Jawa lebih memiliki tingkat agresivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan suku 
Batak. Hal tersebut menunjukkan bahwa suku Jawa lebih dapat meredam emosinya 
dibanding suku Batak. Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui perbedaan kontrol diri antara suku Jawa dan Papua dan perbedaan 
agresivitas antara suku Jawa dan suku Papua. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
dalami perbedaan orang Jawa dan Papua terhadap agresivitas dan perbedaan kontrol diri 
orang Jawa dan orang Papua terhadap agresivitas. Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk menambah referensi tentang agresivitas antar suku. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Kontrol Diri Jawa dan Agresivitas 
Secara umum, dari perspektif sosiologis, budaya merupakan total gagasan, 
sikap, kepercayaan, nilai, dan pengetahuan bawaan, yang terdiri dari atau membentuk 
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landasan aksi sosial bersama. Demikian juga, dari indra antropologis dan inderawi, 
budaya mencakup rentang aktivitas dan gagasan dari sekelompok orang tertentu 
(Roohul-Amini,1989). Psikologi lintas budaya telah menunjukkan secara empiris 
ketidaksesuaian fungsi psikologis manusia dalam budaya yang berbeda budaya 
berfungsi sebagai kekuatan utama yang membentuk cara orang mengkonseptualisasikan 
diri, pikirkan tentang kebahagiaan , dan mengatasi kesulitan dan pergolakan dalam 
hidup. 
Budaya merupakan segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi (pikiran) 
manusia, setiap manusia hidup dalam suatu lignkungan sosial budaya tertentu dan 
budaya itu senantiasa memberlakukan adanya nilai-nilai sosia budaya yang dianut oleh 
wagra masyarakat. Kekuatan nilai-nilai maupun segala sumber daya sosial budaya 
membentuk dan mempengaruhi tingkah laku individu dalam melakukan interaksi. 
Sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok dan berkomunikasi dengan 
sesamanya, manusia atau masyarakat itu juga terdiri dari latar belakang budaya yang 
berbeda. Mereka saling berinteraksi baik secara langsung maupun melalui media masa, 
karena dewasa ini perkembangan dunia saat ini menuju ke arah “desa dunia” (global 
village) yang hampir tidak memiliki batas-batas lagi sebagai akibat dari perkembangan 
teknologi modern, khususnya teknologi komunikasi.  
 Berbicara masalah budaya Jawa, seperti diketahui bahwa kebudayaan Jawa telah 
tua umurnya sepanjang orang Jawa ada sejak itu pula orang Jawa memiliki citra proresif 
dengan mengekspresikan karyanya lewat budaya. Budaya Jawa adalah pancaran atau 
pengeJawatan budi mausia Jawa yang mencakup kemauan, cita-cita, ide dan semangat 
dalam mencapai kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir batin 
(Endaswara, 2005). Budaya Jawa lahir dan berkembang, pada awalnya di pulau Jawa 
yaitu suatu pulau yang panjangnya lebih dari 1.200 km dan lebarnya 500 km bila diukur 
dari ujung-ujungnya yang terjauh. Letaknya di tepi sebelah selatan kepulauan indonesia, 
kurang lebih tujuh derajat di sebelah selatan garis khatulistiwa (Endaswara, 2005). 
Dasar hakiki kebudayaan Jawa mengandung banyak unsur, termasuk adab pada 
umumnya, adat-istiadat, sopan santun, kaidah pergaulan (etik), kesustraan, kesenian, 
keindahan (estetika), mistik, ketuhanan, falsafah dan apapun yang termasuk unsur 
kebudayaan pada umumnya.  
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Kontrol diri terjadi saat individu mencoba mengubah pola pikirnya dengan cara 
merasa atau berperilaku (Muraven & Baumeister, 2000). Kontrol diri adalah 
kemampuan seseorang untuk memikirkan kembali berbagai konsekuensi dari sebuah 
perilaku (Wolfe & Higgins,2008). Dijelaskan kembali bahwa kontrol diri adalah 
kemampuan individu untuk menahan diri atau mengarahkan diri ke arah yang lebih baik 
ketika dihadapkan denga godaan – godaan (Hofmann, Baumeister, Forster, & Vohs, 
2012 ).  
Kontrol diri yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri seorang individu untuk 
perilaku yang tidak pantas untuk dilakukan di lingkungan sosialnya 
(Dewall,Baumeister,Stillman,& Gailliot,2007 ). Hasil penelitian ini sama dengan 
temuan yang ditemukan oleh Dewall, Finkel, dan Denson (2011) yang menyatakan 
bahwa ketidakmampuan seseorang dalam melakukan kontrol diri dapat mengakibatkan 
munculnya tindakan agresif yang disertai kekerasan. Ketika agresi mendesak menjadi 
aktif, kontrol diri dapat membantu seseorang adalah fungsi sentral dari diri dan kunci 
penting untuk kesuksesan dalam hidup.  
Pengusahaan kontol diri tampaknya tergantung pada sumber daya yang terbatas 
karena terbatas dan melelahkan  karena tindakan pengendalian diri menyebabkan ego 
deplesi. Kemampuan untuk mengendalikan diri seperti halnya kemampuan untuk 
mengendalikan atau menahan dari kebutuhan dasar manusia seperti makan, minum, 
belanja, seksualitas, pikiran cerdas, membuat pilihan, dan perilaku interpersonal, 
sehingga kemampuan untuk mengendalikan diri membutuhkan motivasi seseorang agar 
ia mampu menahan godaan. 
 
Baumeister, Forster, & Vohs (2012 ) mengatakan bahwa kontrol diri sebagai 
kemampuan individu untuk  menahan diri atau mengarahkan diri ke arah yang lebih 
baik ketika dihadapkan dengan godaan – godaan ( keadaan dimana remaja mampu 
berkata iya tetapi ia menahan diri sehingga mengatakan tidak). Ketika individu tidak 
menyampingkan keinginan impulsive – nya ( memberikan respon kepada stimulus tanpa 
pemikiran yang matang ) untuk merespon emosinya dengan tindakan agresif  maka 
mereka gagal melakukan kontrol diri. Individu dapat mengendalikan keinginan 
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impulsnya dengan menolak godaan dan menahan diri dari tindakan yang diinginkan 
karena stimulus yang direspon secara emosional ( Baumeister & Exline, 2000 ).  
Kemampuan mengontrol diri mempengaruhi agresivitas. Individu dengan 
kontrol diri yang baik mampu mengendalikan diri dari perilaku agresivitas sedangkan 
individu dengan kontrol diri yang kurang baik maka kemampuan untuk mengendalikan 
diri juga kurang. Semakin tinggi perilaku kontrol diri seseorang maka semakin rendah 
agresivitasnya. Sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi 
agresivitasnya. Perilaku agresif terkait dengan kontrol diri, kontrol diri yang rendah 
memiliki resiko terjadinya agresivitas dan perilaku kriminal ( Muraven & Baurneister, 
2000 ).  
 
Kontrol diri Papua dan Agresivitas 
Keanekaragaman budaya Papua sendiri dapat dilihat dari orang asli Papua di 
Provinsi Papua dan tergolong sangat sedikit jumlahnya, namun dari segi 
kesukubangsaan dan budaya memperlihatkan suatu kebinekaan yang amat besar. 
Kebinekaan suku bangsa tercermin dalam berbagai unsur budaya seperti bahasa, 
struktur organisasi sosial, sistem kepimimpinan, agama dan sistem mata pencaharian 
hidup berdasarkan eologi daerah tersebut. Masyarakat yang bersifat plural societies 
yang multi etnik, multi kultural, multi kedaerahan, dan multi keagamaan itu membawa 
implikasi beragam dan spesifiknya instuisi menyebabkan hubungan dan jaringan sosial 
kelompok-kelompok masyarakat lebih banyak bersifat homophily dibandingkan 
heterophily. Penduduknya diklasifikasikan sesuai spesifikasi geografis, ekologi, 
kewilayahan, sosial, budaya dan ekonomi.  
Knorth (2007) mendefinisikan agresif sebagai suatu perilaku yang membahayakan 
dan merusak baik secara pribadi maupun untuk orang lain. perilaku agresif berhubungan 
dengan kondisi mental dan emosi dan sering dihubungkan dengan perilaku melanggar 
aturan, pemarah. Remirez (2001) membagi agresif secara objektif atau aksi dan agresif 
secara subjektivitas atau emosi. Objektivitas menunjukkan bahwa agresi merupakan 
perilaku praktis, eksplisit dan eksternal. Sedangkan subjektivitas menunjukkan bahwa 
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agresif berhubungan dengan perasaan batin. Perasaan tersebut merupakan kombinasi 
antara pikiran, emosi dan kecenderungan perilaku yang mengarah pada perilaku agresif. 
Knorth (2007) membagi dua jenis agresif, yaitu agresif proaktif dan reaktif. Agresif 
proaktif dicontohkan pada remaja yang secara umum memiliki kemampuan sosial yang 
sesuai dengan aturan atau norma, memiliki kemampuan bahasa dan kecerdasan yang 
cukup baik dan memiliki kontrol diri yang rendah dalam mencapai tujuan. Agresif 
proaktif biasanya membutuhkan kekuatan dan perhatian. Sedangkan hot blooded, yaitu 
otomatis dan sering melakukan kesalahan persepsi. Lebih cepat marah dan frustasi. 
 Salah satu faktor penyebab tindakan agresivitas adalah perasaan kecewa. 
Durkheim, Robert Merthon dan Faris mengemukakan bahwa tindakan kriminalitas, 
termasuk didalamnya tindakan-tindakan kekerasan atau agresi, ditimbulkan oleh 
perasaan kecewa akan perubahan-perubahan sosial dan kondisi ekonomi yang buruk. 
Penjelasan lain menyatakan bahwa agresivitas merupakan salah satu cara yang dipilih 
individu untuk menghindar atau mengatasi perasaan kecewa akan adanya hambatan 
dalam pencapaian tujuan tertentu ( Berkowitz,1995).  
Ketika agresivitas mendesak menjadi aktif, kontrol diri dapat membantu 
seseorang mengabaikan keinginan untuk berperilaku agresivitas.Agresivitas merupakan 
perilaku yang ditunjukkan untuk melawan atau melakukan serangan sebagai balasan 
kepada lawannya dalam bentuk provokasi, penghinaan dan kemarahan dan upaya untuk 
mempertahankan diri sebagai wujud penolakan kepada teman maupun kelompoknya. 
Kurangnya kemampuan kontrol diri pada remaja menyebabkan munculnya perilaku 
melawan ( Orpinas & Frankowski, 2001 ), dan persepsi ancaman yang mereka rasakan 
menimbulkan rasa dendam dan dorongan untuk membalasnya dengan perilaku yang 
agresif ( Yager, Trzes-niewski, Nokelainen, & Dweck, 2011 ). Berdasarkan uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan kontrol diri seseorang akan 
memunculkan perilaku agresif. 

















1. Ada perbedaan agresivitas orang Jawa dan Papua 
2. Ada pengaruh kontrol diri terhadap agresivitas 




Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian non 
eksperimen. Penelitian ini mengukur variabel dengan menggunakan perhitungan 
statistik sehingga akan diperoleh hasil seberapa besar hubungan antar variabel sekaligus 
menguji tingkat signifikansinya (Winarsunu, 2006). 
 
Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini orang suku Jawa dan Papua yang berusia 18-26 tahun, subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 100 orang suku Jawa dan 100 orang suku Papua. Adapun 
pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik Insidental Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara kebetulan bertemu dengan peneliti, jika seseorang tersebut 












Tabel 1. Deskriptif subjek penelitian  
Karakteristik  N % 
JAWA   
Laki-laki 43 43 
Perempuan  57 57 
Usia   
18-19 25 25 
20-21 44 44 
22-23 17 17 
24-25 14 14 
Total  100 100 
PAPUA   
Laki-laki 65 65 
Perempuan 35 35 
Usia    
17-18 10 10 
19-20 18 18 







Total   100 100 
 
Instrumen Penelitian 
Agresivitas diukur dengan skala Aggression Scale (AS), disusun oleh Orpinas 
dan Frankowski  (2001 ) yang telah diadaptasi oleh Handasa  (2016), terdiri dari 4 
dimensi, yaitu agresi fisik (9 item), agresi verbal (3), marah (7 item), permusuhan (8 
item). Total item adalah 27, AS dibuat dalam bentuk skala dengan 5 pilihan Jawaban 
dari sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju 
(1). Contoh item “saya dapat memukul orang lain, hanya dengan hasutan teman”. Nilai 
reliabilitas 0.886. 
Kontrol diri diukur dengan skala The Grasmick Self Control Scale 
dikembangkan oleh Delisi, Andrew & Daniel (2003), diadaptasi oleh Israfil (2015) 
terdiri dari 20 item. Skala ini diberikan berbentuk skala likert dengan tingkat 
persetujuan dari skala 1hingga 4 ( 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = tidak setuju, dan 4 = 
sangat tidak setuju ). Skala ini terdiri dari enam aspek yaitu aspek impulsivitas, aspek 
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tugas sederhana, aspek mencari resiko, aspek kegiatan fisik, aspek keegoisan, dan aspek 
tempramen. Salah satu contoh item dalam skala ini yaitu “Saya bertindak tanpa berpikir 
terlebih dahulu”. Skor yang tinggi pada skala ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pula tingkat kontrol diri yang dimiliki oleh subjek. Sedangkan skor rendah 
menunjukkan bahwa subjek memiliki kontrol diri yang rendah. The Gramick Self 
Control Scale  memiliki koefisien reliabilitas 0,897. 
 
Analisis Data 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis 
ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 
menunjukkan apakah terdapat hubungan antara variabel dependent dengan variabel 
independent (Azwar, 2007). Data dianalisis dengan bantuan SPSS 22 for windows. 
 
HASIL PENELITIAN  
Deskripsi Variabel Penelitian 
Kontrol diri pada responden suku Jawa diperoleh (M = 49,06, SD = 5,07) sedangkan 
responden suku Papua diperoleh (M = 49,67, SD = 5,63). Hal ini menunjukkan 
responden suku Papua memiliki nilai rata-rata kontrol diri lebih tinggi dibandingkan 
dengan responden suku Jawa. 
Agresivitas pada responden suku Jawa diperoleh (M = 57,99, SD = 8,21) sedangkan 
responden suku Papua diperoleh (M = 62,01, SD = 6,20). Hal ini menunjukkan 
responden suku Papua memiliki nilai rata-rata agresivitas lebih tinggi dibandingkan 








Tabel. 1 Deskripsi Variabel Penelitian(N=200) 
 Kontrol diri Agresivitas 
Mean SD Mean SD 
Suku Jawa 49,06 5,07 Suku Jawa 8,21 
Suku Papua 49,67 5,63 Suku Jawa 6,20 
Total 49,36 5,35 Total 7,53 
 
Analysis of Covariance (ANCOVA) 
Hasil uji ancova menunjukkan perbedaansuku Jawa dan suku Papua terhadap 
agresivitasdiperoleh nilai F hitung sebesar 133,615 dengan signifikansi sebesar 0,000 
dengan signifikasi (p < 0,00). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara suku Jawa 
dan suku Papua terhadap kontrol diri, yang artinya bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara suku Jawa dan suku Papua terhadap agresivitas suku Jawa dan suku 
Papua. 
Selanjutnya, Hasil pengaruh kontrol diri terhadap agresivitas diperoleh nilai F hitung 
sebesar 32,512 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan (p < 0,00) antara kontrol diri terhadap agresivitas, artinya bahwa 
faktor kontrol diri dapat mempengaruhi perubahan agresivitas individu. Hasil 
selengkapnya dapatn dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil ANCOVA 
Faktor F hitung Sig (p) Keterangan 









Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
PEMBAHASAN  
Hasil analisis uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
suku Jawa dan suku Papua, bahwasannya tingkat agresivitas orang Papua lebih tinggi 
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dibandingkan dengan orang Jawa.Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh   Masrun (1986) yang menyatakan bahwa perbedaan orang 
Papua dan orang Jawa terdapat dalam sikap dan prinsipnya, masyarakat Papua lebih 
menghargai orang lain, lebih terbuka, dinamis, berani dan kurang tenggang rasa yang 
membuat mereka tampak agresif, sedangkan masyarakat Jawa lebih mempunyai 
kecenderungan untuk menghindari konflik juga mengembangkan sikap tenggang rasa. 
Selain itu masyarakat Jawa dituntut untuk memiliki kemampuan mengatakan 
hal-hal yang tidak langsung. Pada umumnya orang Jawa dianggap sopan dapat 
menghindari keterus-terangan yang serampang (Suseno,1999). Hal tersebut sangat 
berbeda dengan sifat orang Papua yang memiliki sifat rasa ketertarikan emosi yang kuat 
dengan budaya dan tanah aslinya. Memiliki dialek yang bernada tinggi bukan berarti 
mereka sedang marah. Padahal pada orang Jawa orang dengan dialek yang bernada 
tinggi banyak diartikan sebagai orang yang sedang marah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dan penelitian serta teori yang  menyatakan bahwa agresivitas manusia 
semata-mata merupakan hasil belajar dari lingkungan sosialnya (Deaux, 1981). 
Selanjutnya, hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan  
kontrol diri terhadap agresivitas, yang berarti bahwa faktor kontrol diri dapat 
mempengaruhi perubahan agresivitas seseorang. Suku Jawa memiliki kontrol diri yang 
lebih rendah daripada suku Papua. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Tangney, Baumeister & boone (2018) bahwa kontrol diri yang 
tinggi secara positif berkontribusi pada kehidupan individu, sementara kontrol diri yang 
rendah memiliki kontribusi negatif.  
Berdasarkan analisis model, prediktor terbaik dari agresi adalah kontrol diri 
yang rendah. Kontrol diri yang rendah menyebabkan tingkat agresivitas yang tinggi. 
Orang yang memiliki kontrol diri yang rendah menunjukkan sikap seperti hiperaktif, 
kenakalan dan gangguan perilaku (Krueger, Caspi, Moffitt, White & Stouthamer-
Loeber, 1996). Sedangkan orang yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan lebih 
dapat beradaptasi dengan lingkungan dan lebih mudah dengan mengendalikan 
15 
 
tanggapan batin mereka dan kecenderungan untuk tidak melakukan perilaku yang tidak 
diinginkan.  
Kontrol diri dapat membantu seseorang merespon sesuai dengan standar pribadi 
atau stadar sosial yang dapat menekan perilaku agresif tersebut. Kontrol diri juga 
berfungsi sebagai kunci kesuksesan dalam hidup. Penelitian yang dilakukan oleh 
Tangney, Baumeister dan Boone (2004) menunjukkan bahwa kontrol diri yang tinggi 
juga memiliki keterkaitan dengan penyesuaian diri yang lebih baik (diantaranya 
berkurangnya psikopatologi dan meningkatnya self-esteem), berkontribusi terhadap 
keberhasilan dibidang akademis, memiliki hubungan yang lebih baik dan memiliki 
ketrampilan interpersonal yang baik. Kontrol diri memungkinkan manusia untuk hidup 
dan bekerja bersama-sama dalam suatu sistem budaya yang dapat menguntungkan 
berbagai pihak serta masih banyak manfaat positif lainnya (DeWall, Baumeister 
Stillman & gailiot, 2007).  
Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa ada perbedaan suku budaya antara suku Jawa 
dan suku Papua juga memiliki perbedaan agresivitas. Faktor yang dapat mendukung 
terbentuknya kontrol diri sesorang salah satunya adalah budaya. Budaya dapat 
memperngaruhi kontrol diri dalam bentuk keyakinan atau pemikiran, dimana setiap 
kebudayaan tertentu memiliki keyakinan atau nilai yang membentuk cara seseorang 
berhubungan atau bereaksi dengan lingkungannya. Budaya telah mengajarkan nilai-nilai 
yang akan menjadi salah satu penentu terbentuknya perilaku seseorang, sehingga 
seseorang yang hidup dalam budaya yang berbeda akan menampilkan reaksi yang 
berbeda dalam menghadapi situasi yang berbeda dalm situasi yang menekan, begitu 
pula strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 
Kontrol diri yang rendah pada budaya Jawa menunjukkan bahwa dengan 
rendahnya kontrol diri orang Jawa cenderung akan lebih cepat berprilaku agresif. 
Rendahnya kontrol diri dapat terbentuk karena salah satunya faktor budaya, dimana 
budaya tertentu memiliki keyakinan atau nilai yang membentuk cara seseorang 
berhubungan atau bereaksi dengan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Teunissen (2012) bahwa kontrol diri yang rendah akan berkorelasi 
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dengan perilaku kriminal termasuk perilaku agresif, sedangkan kontrol diri yang tinggi 
mampu menghindari individu pada perilaku agresif.   
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara 
kontrol diri orang Jawa terhadap agresivitas dan kontrol diri orang Papua terhadap 
agresivitas. Dengan demikian maka hipotesa peneliti diterima, rekomendasi untuk 
peneliti selanjutnya yaitu memberikan variabel berbeda dengan cara membangun 
perspektif lainnya dalam meneliti agresivitas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 




Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan orang Jawa dapat lebih mengontrol diri 
untuk tidak bersikap agresif. Lebih dapat menempatkan diri atas situasi dan lingkungan 
yang berbeda dengan lingkungan asal sehingga dapat lebih mudah mengembangkan 
kontrol diri yang positif. Lebih mampu untuk merefleksikan keadaan dengan diri sendiri 
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Alpha N of Items 
.897 20 
 
ITEM HASIL UJI VALIDITAS KETERANGAN 
VAR00001 0.483 Valid 
VAR00002 0.526 Valid 
VAR00003 0.449 Valid 
VAR00004 0.483 Valid 
VAR00005 0.401 Valid 
VAR00006 0.447 Valid 
VAR00007 0.631 Valid 
VAR00008 0.598 Valid 
VAR00009 0.449 Valid 
VAR00010 0.524 Valid 
VAR00011 0.427 Valid 
VAR00012 0.622 Valid 
VAR00013 0.557 Valid 
VAR00014 0.560 Valid 
VAR00015 0.461 Valid 
VAR00016 0.454 Valid 
VAR00017 0.554 Valid 
VAR00018 0.584 Valid 
VAR00019 0.521 Valid 


















ITEM HASIL UJI VALIDITAS KETERANGAN 
VAR00001 0.313 Valid 
VAR00002 0.405 Valid 
VAR00003 0.473 Valid 
VAR00004 0.221 Valid 
VAR00005 0.607 Valid 
VAR00006 0.411 Valid 
VAR00007 0.398 Valid 
VAR00008 0.410 Valid 
VAR00009 0.380 Valid 
VAR00010 0.424 Valid 
VAR00011 0.602 Valid 
VAR00012 0.562 Valid 
VAR00013 0.551 Valid 
VAR00014 0.577 Valid 
VAR00015 0.360 Valid 
VAR00016 0.379 Valid 
VAR00017 0.578 Valid 
VAR00018 0.498 Valid 
VAR00019 0.568 Valid 
VAR00020 0.433 Valid 
VAR00021 0.387 Valid 
VAR00022 0.522 Valid 
VAR00023 0.431 Valid 
VAR00024 0.672 Valid 










































































































Levene's Test of Equality of Error 
Variancesa 
Dependent Variable:   Agresivitas   
F df1 df2 Sig. 
3.402 1 198 .067 
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Tests the null hypothesis that the error 
variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + KD + Suku 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Agresivitas   







5041.786a 2 2520.893 79.558 .000 
Intercept 24266.911 1 24266.911 765.847 .000 
KD 4233.766 1 4233.766 133.615 .000 
Suku 1030.189 1 1030.189 32.512 .000 
Error 6242.214 197 31.686   
Total 731284.000 200    
Corrected 
Total 
11284.000 199    






SKALA KONTROL DIRI 
 
Nama  : 
Usia  :  
Jenis kelamin : 
Petunjuk pengisian 
1. Skala ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban 
adalahbenar, bila sesuai dengan keadaan diri sendiri. 
2. Berikut ini  merupakan pernyataan yang dapat anda setujui ataupun tidak setujui. 
Berilah tanda ( ) pada kolom yang paling mencerminkan perasaan anda terhadap 
setiap pernyataan.  
STS = Sangat Tidak Setuju     S = Setuju 
TS = Tidak setuju       SS = Sangat 
Setuju 
Berilah tanda (√) pada pilihan anda, dengan memilih jawaban Sangat setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya sering bertindak mendadak tanpa berpikir panjang     
2. Saya sering melakukan sesuatu untuk kepentingan sesaat     
3. Saya merasa seriap apa yang dilakukan memiliki resiko     
4. Saya lebih suka melakukan hal yang memerlukan 
pemikiran daripada kekuatan fisik 
    
5. Saya lebih suka membaca atau merenungkan ide-ide saya 
daripada saya harus keluar rumah dan melakukan hal-hal 
yang tidak bermanfaat 
    
6. Saya sangat simpati terhadap orang lain ketika mereka 
mengalami masalah 
    
7. Jika hal yang saya lakukan membuat orang kesal, itu 
masalah mereka bukan urusan saya 
    
8. Saya akan mencoba mendapatkan hal yang saya inginkan 
meskipun menyebabkan masalah bagi orang lain 
    
9. Saya adalah orang sabar dan tidak mudah kehilangan 
kesabaran 
    
10. Ketika saya disakiti orang lain, saya akan lebih marah     
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daripada harus membicarakan masalah dengan tenang 
11. Ketika saya benar-benar marah kepada seseorang lebih 
baik orang tersebut menjauh dari saya 
    
12. Saya tidak memikirkan cita –cita untuk masa depan saya     
13. Saya tidak memikirkan masa depan saya dari kejadian-
kejadian yang terjadi pada saya 
    
14. Saya tidak mencoba untuk mencari sesuatu yang baru 
walaupun itu mudah 
    
15. Saya suka tugas yang memerlukan usaha keras yang 
melebihi batas kemampuan saya 
    
16. Saya lebih baik segera bergerak dan melakukan tindakan 
daripada duduk dan hanya memikirkan 
    
17. Ketika segala sesuatu menjadi rumit, saya cenderung 
untuk berhenti dan mundur 
    
18. Kadang-kadang saya akan mengambil resiko hanya untuk 
bersenang –senang 
    
19. Apabila teman –teman saya tidak senang dengan saya, 
saya lebih tidak senang sama mereka 
    
20. Saya selalu berpikir negatif, jika saya sedang mendapatkan 
permasalahan yang sulit 






SKALA AGRESI  
Nama  : 
Usia  :  
Jenis kelamin : 
Petunjuk pengisian 
1. Skala ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban 
adalahbenar, bila sesuai dengan keadaan diri sendiri. 
2. Berikut ini  merupakan pernyataan yang dapat anda setujui ataupun tidak setujui. 
Berilah tanda ( ) pada kolom yang paling mencerminkan perasaan anda terhadap 
setiap pernyataan.  
STS = Sangat Tidak Setuju     S = Setuju 
TS = Tidak setuju       SS = Sangat 
Setuju 
Berilah tanda (√) pada pilihan anda, dengan memilih jawaban: sangat setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak setuju (STS). 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Terkadang saya tidak bisa mengendalikan dorongan untuk 
menyerang orang lain secara fisik. 
    
2 Saya merasa hebat digadapan teman-teman jika saya 
memukul teman yang lebih kecil dari saya. 
    
3 Saya akan memukul teman saya jika saya merasa kesal 
kepadanya. 
    
4 Ketika saya mendapat hasutan, saya terdorong untuk 
memukul orang lain. 
    
5 Saya tidak akan membalas ketika ada teman yang 
menghina saya. 
    
6 Berkelahi bukan solusi terbaik untuk memecahkan 
masalah. 
    
7 Saya sering mengancam teman-teman saya dengan kata-
kata yang kasar. 
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8 Saya akan mengeraskan suara saya, ketika pendapat saya 
tidak di dengar dan tidak dipedulikan. 
    
9 Saya akan ikut bergabung dengan teman-teman yang 
sedang membicarakan kejelekan teman saya. 
    
10 Jika teman-teman saya sedang mengejek teman teman 
yang lebih kecil, saya akan ikut bergabung karena itu 
menyenangkan. 
    
11 Saya akan mendukung pendapat teman yang menurut saya 
masuk akal. 
    
12 Menurut saya, meminta uang kepada teman yang lebih 
kecil adalah perbuatan yang tidak baik. 
    
13 Menurut saya tidak ada gunanya bercanda yang berlebihan     
14 Saya merasa jengkel ketika ada teman yang akan memukul 
saya. 
    
15 Ketika frustasi, saya menunjukkan kemarahan saya.     
16 Saya akan cubit adik saya ketika bandel.     
17 Saya orang yang mudah marah ketika menghadapi 
masalah. 
    
18 Beberapa teman saya beranggapan bahwa saya orang yang 
tidak gampang marah. 
    
19 Menurut saya bergaul dengan siapapun tidak masalah, 
karena semua manusia sama. 
    
20 Saya berusaha mengalah dari adik-adik saya dengan harus 
mengusap-usap dada. 
    
21 Saya benci ketika melihat teman yang lebih pintar dari 
saya. 
    
22 Saya akan membujuk teman-teman untuk tidak bergaul 
dengan salah satu teman yang tidak saya suka. 
    
23 Saya dan teman saya tidak akan bergaul dengan orang-
orang tertentu karena mereka sombong. 
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24 Saya tahu, iri kepada teman merupakan pertanda bahwa 
saya tidak mampu lebih baik darinya.  
    
25 Saya bersikap biasa saja ketika ada teman bermain ke 
rumah saya, karena saya tahu teman saya tidak mungkin 
mengambil barang-barang saya. 
    
 
 
 
 
